BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian serta hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan pemberian Reward dengan motivasi motivasi
berprestasi siswa di SMKN1 Popayato. Hasil perhitungan koefisien korelasi
menunjukkan bahwa pemberian Reward dengan Motivasi Berprestasi
Siswa nilai t positif menunjukkan bahwa X; mempunyai hubungan yang
searah dengan Y terletak pada kategori cukup baik, besarnya hubungan
53,2 %.

2. Terdapat hubungan pemberian punishment dengan motivasi berprestasi
siswa di SMKN1 Popayato. Hasil perhitungan koefisien korelasi
menunjukkan bahwa Punishment dengan Motivasi Berprestasi Siswa nilai t
positif menunjukkan bahwa X; mempunyai hubungan yang searah dengan
Y terletak pada kategori cukup baik, besarnya hubungan 48,5%.

3. Terdapat hubungan pemberian reward dan punishment dengan motivasi
berprestasi siswa. Hasil perhitungan koofisien korelasi ganda menunjukkan
adanya keterkaitan hubungan pemberian reward dan punishment dengan
motivasi berprestasi siswa di SMK Negeri | Popayato terletak pada kategori

sangat baik. Besarnya hubungan 96,0%
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru harus memperhatikan bagaimana cara yang dapat di gunakan dalam
proses belajar mengajar yang dapat menumbuhkan motivasi dalam diri
siswa.

2. Guru harus memperhatikan bagaimana cara dalam memberikan reward
dan punishment agar reward tidak menimbulkan kecemburuan oleh siswa
lain dan punishment tidak akan di anggap sebagai hukuman yang akan
membuat motivasinya menurun. Sehingga akan berdampak positif pada
motivasi berprestasi siswa.

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperdalam analisis
mengenai hubungan pemberian reward, Punishment dan motivasi
berprestasi siswa dengan menggunakan sampel yang lebih besar, serta
mengembangkan perspektif yang diteliti lebih luas lagi misalnya faktor -

faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa.
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